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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tuturan yang terdapat pada penderita afasia 

Broca dengan menggunakan kajian psikolinguistik dan kajian pragmatik. Penelitian 

ini menggunakan kerangka analisis tindak tutur (speech act), yang difokuskan pada 

strategi tindak tutur ilokusi berdasarkan verba performatifnya seperti asertif, 

direktif, komisif, ekspresif. Ada pun strategi tindak tutur ilokusi berdasarkan 

tuturan langsung dan tidak langsung, seperti menyatakan, meminta, dan 

memerintah. Peneliti pun mendeskripsikan validitas tuturan yang terdapat pada 

penderita afasia Broca berdasarkan empat syarat tuturan performatif seperti, 

kesungguhan penutur, keyakinan penutur, prediksi penutur, dan penutur melakukan 

tindakan. Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik catat, 

rekam, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini, yaitu (1) memperoleh deskripsi 

strategi tindak tutur ilokusi berdasarkan verba performatif pada penderita afasia 

Broca; (2) memperoleh deskripsi strategi tindak tutur ilokusi berdasarkan tuturan 

langsung dan tidak langsung pada penderita afasia Broca; dan (3) memperoleh 

deskripsi tingkat validitas tuturan berdasarkan tuturan performatif yang 

disampaikan penderita afasia Broca. Hasil penelitian ini terdapat 48 korpus tuturan 

penderita afasia Broca yang dianalisis menjadi 198 data. Terdapat tuturan asertif 

sejumlah 47% dengan pola menyatakan yang merupakan tuturan paling banyak 

digunakan penderita, lalu diikuti dengan tuturan kedua yang paling banyak 

digunakan yaitu direktif dengan pola meminta sejumlah 12,4%. Sementara itu,  data 

yang ditemukan dalam tuturan langsung dan tidak langsung, peneliti masih 

menemukan pola menyatakan yang paling banyak dituturkan pada penderita afasia 

Broca sejumlah 74%. Pada tuturan tidak langsung, pola meminta cenderung paling 

banyak digunakan penderita dengan jumlah 8,6%. Selanjutnya pada validitas 

tuturan performatif pada penderita afasia Broca terdapat 48 korpus cenderung 

ternilai valid (79%). Pada simpulan keseluruhan dapat dikatakan bahwa selain 

ungkapan menyatakan yang cenderung digunakan pada strategi tuturan penderita 

afasia Broca, terdapat pula tuturan berupa permintaan sebagaimana penderita afasia 

Broca tidak begitu percaya diri akan tuturannya sendiri, sehingga meminta peneliti 

untuk meyakinkan bahwa apa yang dikatakannya sudah benar ataupun salah dalam 

bentuk tuturan langsung maupun tidak langsung. 

Kata kunci: afasia Broca, tindak tutur, pragmatik, psikolinguistik 
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ABSTRACT 

 

This research investigated how Broca's aphasic do a speech act strategy using 

illocutionary acts including assertive, directive, commissive, expressive, and 

declarative performative verbs. Besides, this research was conducted utilizing 

direct and indirect speeches such as representing a state of affairs and addressing 

to do something, and also to measuring the felicity conditions whether it has been 

valid or in valid of any speech act that was in the Broca's aphasic by using 

qualitative descriptive methods and purposive sampling to investigateand obtain 

the data. The aim of this research was to describe how the patterns of Broca's 

aphasic do illocutionary acts based on performative verbs and direct-indicative 

speeches, and to describe the level of felicity conditions of Broca's aphasics using 

five conditions specified. There are 48 corpuses found in this research with some 

discoveries like how assertive-directive acts have each own function; 1) assertive 

to represent a state of affairs; and 2) directive to address to do something in Broca's 

aphasic. Additionally, the felicity conditions of Broca's aphasic results described 

how the speech act was valid with 79% dominantly measurement. Meanwhile, in 

the result of direct and indirect speech described that was still dominated at stating 

which has 74% at Broca's aphasic. Nonetheless, the directive or asking function 

was discovered as the second most findings in this study for each purpose and 

strategies. Thus, the final conclusion of this research was, except the assertive and 

stating acts were dominated, but the directive and asking acts were also 

appertaining on how the speech act of Broca's aphasic had been done the most. 

Interestingly, the result of invalid speech was dominated at the conditions of 

"speaker confidence" among three other conditions which could describe how 

Broca's aphasic gaining lack of confidence to utter something since the Broca's 

aphasic was used to ask and direct to do something in the form of asking to the 

researcher to convince the Broca's aphasic whether the speech they had delivered 

was true or false in the form of either direct and indirect speech. 

Keywrods: Broca’s aphasia, speech act, pragmatics, psycholinguistics 
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